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Code. Agenda utama kongres adalah restorasi nomenklatur yvang dijadikan undang-
undang internasional dalam ilmu taksonomi [2]." Kode terbam menggantikan kode
pada kongres sebelumnya. Hal ini seperti tertulis pads mukadimah Melbourne
Code, “This edition of the Code supersedes all previous editions™ [3] [4].* Penulisan
nama takson semestinyn selaly mengaciiopada ketentuan ini, terlebih untuk

penulisan karya ilmigh.

B0 stou indernet. Secara. tekais. peneAaR MRS invermet

kan Jayanan keneksi ke jaringan jniermer ketika data diambil, U

n informasi tsksonomi fumbuhan yang relevan dan
vediakan indeks Klasifikasi tumbuhan adalah .

jlknpermlihmpnnuhs, DERELD i Seria tan

* Ihid., him 87,

¢ International Assesmtion for Plant Taxonomy (IAPT), “Intermational Code of Momenclature for
algae, fungt and phints,” bagian 1L hab |, pasal 3, dalam Me. Neill, ). et al, International Code of
Nomenclohere for algee, fumgi, and plants (Metbowrne Codej, odopied by the  Eighteenth
Infermational Botenicol Melbourne, Auwsiralio, duly 20]] (seral Regminn Vegelabile,
vol. 154 A RG. Gantner Verlag KG - Koeltz Scientific Books; Ruggell: 20125, him.21.

* Memeri Pendidikan Nasional, PeraturonMenteri Pendidikan Nasionel Repabiik fndoresia Nomor
48 Tabuen 209 fentang Pedoman Umum Ejaan Babasa Indonesio varg Disempurmakan, { Holoman
Lampiran; Jnkarta: 2015}, bagian [, pom G.3.a.



buku yang menyantumkan sumber klasifikasi taksonomi valid saja yang layak
dijadikan rujukon. Selanjutnys, buku tersebut harus selalu mengikuti
perkembangan klasifikasi taksonomi baku yang disepakati dunia internasional
Keterbatasan jumlah buku dan ketersediaan informasi di dalamnya tidak dapat

menjamin efektivitas dan efisiensi penegifiap. Tentu tidak orang dapat
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" Asnsiasi Penyelengpam Jasa Imernet Indonesi (APIITY, Profil Pengeung fniemmet fndmresia 2004
{lakarta: Asoziasi Penyelenppura fasa Intemet Indonesia, 20159, him 20,
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dari data tersebut, pengguna internet di Indonesis—yang sebagian besar berasal
dani kalangan usia produktif (pelajar dan mahasiswa)—mengakses menggunakan
telepon seluler.

Perusahaan pusat data statistik untukkajian studi dan bisnis yang berbasis di

Amerika Serikat Stafi eifiaparkan pangsa pasar sisem operasi bagi
perangkat telepon seluler diIndonesia sej 2017 | agn kuartal pertama 2015 [6].°
i stn orang pengeuna telepon, scluler di Indonesia, 34%
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. bahwa Android muls
memimpin pasar di Indonesiasejak Tuli 2013 Rata-ritd pada periode 2012 - 2015
pengguna Android sebesar 41.61% dan pengguna S40 19.23%. Pada April 2015
Android masih mendominasi kelas telepon seluler dengan pengmms sebanyak

“ Siatista, The Stetistics Poral, “Market share held by mobile operating systems i Indonesin from
Jammry 3012 to March 2005", hitps/fwww_statistn comystatistics'262 205 market-share-held-by-
mahile-opernting-systems-in-indonesia’ dinkses pada 13 Mea 2015



5.53% dan disusul pengguna Blackberry OS 10.46% dari jumlah total pengguna
telepon seluler Indonesia [7] .1
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dibutuhkan persyaratan atau sertifikasi khusus. Pengembang dapat secara leluasa

" StntCounter GlobalStats. "Top & Mobile Operating System in Indonesia from Jan 2012 1o Apr
20K 3", dink=es pada 13 Mei 2015,

" Marko Gargentn, Lemming Android (Schastopool, CA: O'Reilly Medin, Inc.. 2001, him. 1.



menciptakan dan menggunakan aplikasi Android baik untuk kebutuhan pribadi
meaupun kebutuhan khalayak.

Informasi klasifikasi dan nama ilmiah tumbuhan dapat dibukukan dalam

bentuk digital sebagai aplikasi Android. Aplikasi tersebut dapat digunakan sebagai

koneksi ke janingan imternct. Walaupun tidak dibuat kategorisasi, data tumbuhan
pada aplikasi terbilang cukup lengkap. Namun lagi-lagi sumber data yang dapat
menjamin keabsshan nama ilmiah tidak disebutkan. Ketika aplikasi dijalankan,

penggunaan sumber daya memori (R4Af) cukup besar don aplikasi berjalan



lambat."* Ukuran paket APK cukup besar untuk ukuran aplikasi kamus mohile,
yaitu 49Mb [9]. " Hal ini menyebabkan pemasangan aplikasi lebih rentan kegagalan
jika tidak didukung koneksi jaringan yang stabil dan media penyimpanan yang
cukup.

LS .

2 Telah dniji menzgunakan peringkat Asus Zenfone 4 (0S: Android OS, +4.3 {Jelly Bean), Chipset:
Intel Atom Z2320, CPU: Duakcore 1.2 GHe, Memory: 1 GB RAM)

1 FMIPA - Universitas Pakuan, Google Play, “Kamus Taksonomi Tumbuhan™, dizkses poda 30 Me
20k 5.

'* Menteri Pertanian Repoblik Indonesia, Peraturan Memteri Pertanian Repubiik fndomesia Nomor
T Parmenitan HIC 494201 5 tentane Rencona Strategis Kementerion Perianir Fobuer 2010 5-20]9
{ Hnlnman Lompimn: lakarta: 2005}, hlm 163-165.



1.3. Batasan Masalah

Jumlah pasti biota dalam kerajaan tumbuhan (Plantee) di seluruh dunia
belum dapat ditentukan karena spesies baru dari alam bisa ditemukan kapanpun. Di
samping itu, ilmuan bidang rekayasa genetika dan pemuliaan tanaman juga sengaja

Pembahasan kode program sebatas fitur yang diterapkan pada aplikasi.
6. Aplikasi dibangun sampai tahap pengujian, publikasi diupayakan namun
jika memungkinkan,



7. Pengujian menggunakan metode Black Box Testing. Metode White Box
Testing akan digunakan hanya jika terbentuk tim penguji yang memiliki
kapasitas dan kapabilitas.

8. Target utama pengguna aplikasi adalah pelajar atau mahasiswa di bidang

ilmu biologi atau ilmu pertania

1.5. Manfaat Penelitian
1. Penyusun dapat menerapkan ilmu selama mengikuti pendidikan di STMIK
AMIKOM Yogyakarta.
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L6.1.b. Kuesioner

l. Instrumen penelitian ini digunakan untuk merumuskan analisis masalah
dun analisis kebutuhan dalem pengembangan oplikasi Horipedia,



1

2. Responden sebanyak 34 orang berasal dari kalangan pelajar dan
mahasiswa di berbagai wilayah dengan pemilihan dan persebaran secara
acak.

3. Skala kualitaif digunakan untuk menganalisis masalsh dan skala

klasifikasi taksonomi tumbuhan: 7 pertanyaan.
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1.6.2. Analisis Data

L6.2.a. Analisis SWOT (Strenghts, Weaknesses, Oportunities, Threats)
Analisis ini digunakan sebagai analisis masalah, yaitu untuk melihat

kekuatan. kelemahan, peluang dan hambaton bagi pengembangan  aplikasi

Hortipedia berdasarkandkondisi saat.ifii. Analisis dibantu dengan hasil kuesioner,

] O ] Puh DETANCANZAnN aplihﬂ_

torutama mengscu pada hasil analisis SWOT dan hasil kuiesioner

Aplikasi Hortipedia dibangun di atas platform Andraid yang o
AP [T &ﬂ'.—bahm h\'ﬂ. L{'ﬂ_dﬂ'l . . 'I.lr.l:. ilah Dbje‘l:‘.f
) ientasi objek.

ricnted Programming (OOP) yaits model pemrograman be
mengounakan metode UML (Uinified Model wetge). Pada penelitian ini,
perancangan aplikasi disesttaikan dengmn analiss kebutuhan dan diwujudkan dalam
beberapa diagram UML, antara lain:

. Use Case Diagram: untuk memodelkan fungsionalitas aplikasi Hortipadia

dari sudut pandang pengguna.
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2. Activity Diagram: untuk memodelkan penilaku aplikasi Hortipedia vang

mengacu pada aktivitas pengguna.
3. Class Diggram: untuk memodelkan struktur aplikasi  Hortipedia
diabstraksikan oleh kelas-kelus objek.

Laporan skripsi ini dibagi dalam lima bab berikut:
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Bab 1 Pendahuluan
Berisi latar belakang masalah, remusan masalah, batasan
masalah, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

aplikasi serupa.
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